MENTARI 


Tau kapan waktu bertahan dan tau kapan waktu berhenti. 
Jadilah sepertinya. Silahkan bertahan jangan lupa berhenti. 
Tapi, jangan lah jadi mentari yang memberikan keindahan di 
masa senja. 


AWAN 


Sebut dia awan. Awan yang tak pernah membohongi 
perasaan. Awan yang tak pernah sukar berbagi kepedihan 
dan kesenangan. Dia lah awan. Tampak gelap ketika 
bersedih, hingga menangis saat telah jenuh. Tampak 
menyeramkan ketika marah namun tetap menangis karena 
menahan emosi. Jangan lupakan sesuatu. Dia tampak manis 
dan elok dipandang saat bahagia. Jadi lah awan yang tak 
pernah melawan perasaan. 


KERTAS 


Layaknya kertas yang terlahir putih. Ternodai jika mendekati 
tinta. Tetap putih jika menjauhinya. Menjauh bukan berarti 
tak boleh. Dekati tinta yang membuatmu indah. Jangan 
dekati tinta yang membuatmu ternoda. 


RINDU 


Terlalu rumit tuk didebatkan. Cukup susah tuk dimengerti. 
Tak ada obat lagi untuknya selain berjumpa. Rindu sangat 
menyiksa. Penyiksaan yang nikmat jika terbalas. 


CINTA 


Sekata penuh makna. Makna absurd yang tak benar. Walau 
tak benar tapi terus dicari. Tak sedikit yang jatuh lalu 
bangkit hanya untuk mengejarnya lagi. 


INGIN 


Ingin jumpa tapi tak bertukar sapa. 

Ingin datang tapi tak diundang. 

Ingin bercakap tapi tak ada kata. 

Ingin ungkapkan tapi tak ada rasa. 

Ingin melepas rindu tapi apa daya. 

Ku hanya bagian dari masa lalu yang tak ingin diingat. 
Aku hanya ingin aku yang aku ingat. 


PANTAI 


Deburan ombakmu hantarkan ketenangan. Kicauan 
burungmu hatarkan kedamaian. Hembusan anginmu 
hantarkan kesejukan. Lambaian dedaunanmu hantarkan 


keteduhan. Kau yang datang dari sang pencipta untuk 
keharmonisan yang tercipta. 


AKU DIA 


Apakah aku yang aku inginkan? 

Apakah dia yang dia inginkan? 

Apakah aku yang dia ingingkan? 

Apakah dia yang aku inginkan? 

Apakah hanya aku yang mengerti aku? 

Apakah hanya dia yang mengerti dia? 

Tidak bisakah aku dan dia saling menginginkan dan 
mengerti? 


TEKANAN 


Tidak bisakah kau menoleh dan melihat betapa tersiksanya 
aku. Berada dalam penjara yang tak tampak. Berada dalam 
penjara yang tak berpintu. Berada dalam penjara yang 
selalu mengikuti. Lihatlah aku yang terus merutuki masa 
lalu. 


-A 


PERGILAH 


Kau datang tanpa permisi 
Menorehkan luka tanpa henti 
Tertawa melihatku tertatih 
Apa yang kau cari? 

Pergilah jika hanya menyakiti 


-A 


KESEMPATAN 


Apa yang kau ingin? 
Datang dengan beribu maaf 
Namun membawa kesalahan yang sama 


Apa yang kau mau? 
Tidak kah kau melihat 
Kepingan hati berserakan 
Sebab luka yang sama 


Apa yang kau cari? 
Kesempatan? 
Maaf, ku tak memilikinya lagi 


-A 


TITIP 


Tuhan, 

Ku titipkan dia padamu 

Ku titipkan rasa ini padamu 
Ku titipkan rindu ini padamu 


Tuhan, 

Katakan padanya ada diriku 

Diriku yang setia menunggu 
Menunggunya kembali ke dekapanku 


-A 


KEMBALILAH 


Sayang, 

Sampai kapan kau begini 
Menyiksaku tiada henti 
Dengan rindu tiada pasti 


Sayang, 

Sampai kapan kau begini 
Lihatlah aku yang tertatih 
Rasakan rinduku sendiri 


Sayang, kembalilah tanpa sedih 
Mari berbagi rasa yang akan mati 
Demi keberlangsungan hati 


-A 


SAHABAT 


Seribu purnama telah berlalu 
Menorehkan kisah masa lalu 
Tentang aku dan kau dulu 


Soal kita yang tertawa 
Soal kita yang berbagi lara 
Soal kita yang tak terarah 


Seribu punama telah berlalu 
Membawa cerita masa lalu 
Tentang kebersamaan dulu 


Saat kita yang tak terpisah 
Saat kita yang bersama 
Saat kita yang bahagia 


Seribu purnama telah berlalu 
Membawa pergi masa lalu 
Tentang persahabatan kita dulu 


Tetaplah menjadi yang dulu 
Sahabatku yang terus kurindu 


-A 


Sebenarnya ini aku buat spesial untuk mereka yang 
kuanggap sahabat. Tapi nyatanya, mereka mengabaikannya. 
Mungkin mereka tidak menganggapku sahabat, atau 
semacamnya? 


Awan Kelabu 


Datang penuh gundah tak tentu 
Penuh gemuruh nan syahdu 
Penenang hati yang sendu 


Bukanlah akhir 
Namun awal sukses hingga akhir 


Bukanlah gagal 
Namun proses bersiap untuk ajal 


-A 


I Know You Can 


Ntah apa itu. Jelasnya hanya sebuah kalimat simple yang 
penuh arti. Tak ada sebuah keberhasilan tanpa kegagalan. 
Tak ada kebahagiaan tanpa tangis. Percaya akan diri sendiri 
untuk gapai kesuksesan diri. Jangan jadikan kegagalanmu di 
hari ini sebagai alasan atas kegagalanmu di masa depan. 
Jadikan kegagalanmu di hari ini sebagai alasan atas 
kesuksesanmu yang akan datang. Cukup sekali jangan lagi. 
Karena sudah kau tahu. Perihnya kegagalan. Pastikan tak 
akan terulang. 


-A 


Ikhlas 


Tuhan, kau mengertiku 
Tuhan, kau memahamiku 
Tuhan, kau penolongku 
Tuhan, jika itu yang terbaik 
Insya Allah aku ikhlas 


-A 


BERTAHAN 


Bertahan? 
Untuk apa? 
Untukmu? 
Apa gunanya? 


Bertahan? 
Mengapa? 
Haruskah? 


Bertahan? 
Bagaimana akhirnya? 
Sama kah? 

Lalu, buat apa? 


Bertahan? 
Ha-ha! 
Never in a million years! 


-A 


SURGA 


Saat mentari telah pergi 

Rembulan tak bersinar lagi 
Duniapun berakhir 

Satu yang ku harap pasti 
Pertemuan kita di surga Illahi Rabbi 


-A 


MEMBENCIMU 


Aku membencimu 

Karena kau mencintaiku 
Karena kau menyayangiku 
Karena kau mengasihiku 


Aku sangat membencimu 
Karena kau memperdulikanku 
Karena kau memanjakanku 
Karena kau merindukanku 


Mengapa aku begitu? 

Karena rasamu 

Tak beralasankan Rabbku 

Aku ingin rasamu 

Jika rasamu beralasankan Rabbku 


-A 


PENGGEMAR 


Sebut aku bodoh. 

Sebut aku aneh. 

Sebut aku tak waras. 

Aku tak apa selama kau tak menyakitinya. 


Memang tak mungkin. 

Memang hanya ilusi. 

Memang hanya mimpi. 

Tapi kau bisa apa jika memang dia yang ku ingin. 


Dia yang tak mengenalku. 
Dia yang tak tau aku ada. 
Dia yang tak pernah memikirkanku. 


Iya, 

Aku menyayanginya walau sakit. 

Aku sadar posisiku. 

Aku tau siapa aku. 

Aku hanyalah penggemar yang mencintanya terlalu dalam. 


-A 


PEPOHONAN 


Lihatlah mereka. Hanya bisa merenung tanpa membalas. 
Hanya bisa bersyukur atas yang dipunya. Tanpa mengeluh 
pada sang Kkuasa. Jadilah seperti mereka. Pohon-pohon 
rindang penyejuk hati. Pepohonan yang menyebar kasih 
walau terus tersakiti. 


-A 


Jangan lupa bintang dan komen yaa teman". 


NEGERI ANTAH BERANTAH 


Akankah perjuangan itu sia-sia 
Para pejuang mati percuma 
Untuk apa merdeka 

Jika isinya sama 


Tahta dibeli harta 
Korupsi sebagai budaya 
Politik penuh keparat 
Bejatnya moral bangsa 


Isinnya akan produk anak bangsa 

Banyaknya gaya dari usaha 

Tampak elok depan mata, 

Layaknya negeri antah brantah saat mendalam 


Katanya, 

Ingin negara maju 

Ingin negara makmur 

Omong kosong kosong apa itu 

Nyatanya hanya sembunyi dalam ketiak ibu 


Perubahan ada karena kesadaran 
Sadar akan sebuah perjuangan 
Jadilah penyelamat negara 

Yang akan dikenang sepanjang masa 
Jangan jadi seorang bedebah 

Yang terkutuk hingga akhir hayat 


-A 


SAHABATKU DULU 


Pernahkah kau mengingatku 
Layaknya aku mengingatmu 
Pernahkah kau memikirkanku 
Layaknya aku memikirkanmu 


Kutau kau lupa 

Kutau kau enggan mengingat 

Namun apa boleh buat 

Semuanya telah tertulis sebagai kisah 


Tak ingatkah saat kau menangis 

Tak ingatkah saat kau tersenyum berseri 
Tak ingatkah saat kau tertawa meringis 

Ada aku yang berterimakasih pada ilahi 


Tak bisakah kita seperti dulu 
Berbagi canda tawa selalu 
Berbagi keluh kesah masa lalu 


Untuk sahabatku saat itu 

Termakasih pernah ada untukku 

Semoga kau bahagia selalu 

Dengan teman dan sahabatmu yang baru 


-A 
Maaf yaa baru post lagi. Kemaren lagi buntu banget. 


Sebenernya ada sih beberapa. Tapi, gaada judulnya Bingung 
kasih judul apaan Jangan lupa vote dan komen 


BODOH 


Datang tanpa permisi 

Pulang tanpa pamit 

Semudah itu kau pergi 
Meninggalkanku sendiri 
Meratapi kebodohan ini 
Kebodohan dari tak mengetahui 
sebajingan itu kau selama ini 


Maka disinilah aku sekarang 

Tersenyum getir menatap keadaan 
Mengetahui fakta kau pergi dengannya 
Berbahagialah dengannya 

Biarkan aku terbata-bata melupakan kita 


-A 


IBLIS 


Tampak anggun 
Tampak cantik 
Tampak mempesona 


Terlihat elok 
Terlihat manis 
Terlihat menawan 


Berbincang dibelakang 
Menusuk tak tertahan 
Penuh dendam yang tertanam 


Ternyata mereka bodoh 
Melihatku bagai malaikat 
Namun enggan mengenal 
Iblis berbaju malaikat ini 


-A 


S YU KUR 


Disaat tak ada lagi yang memihak 
Disitulah dunia terasa tak adil 


Disaat semua perduli 
Disitulah saatnya sendiri 


Tak akan ada habisnya 
Mengikuti rasa tak terarah 


Cobalah mesyukuri hidup 
Maka dunia akan memihak 


-A 


NEGERI 


Dari negeri untuk para pemudi, 
Tolong jaga kami 

Tolong lindungi kami 

Dari para elit tidak tau diri 


Dari elit untuk para pemudi, 

Sampai kapan kau bersorak sorai 

Berkata kami tak pantas 

Berkata kami bajingan 

Sedangkan apa yang telah kau beri pada negeri 
Jika kerjamu berdemo tak jelas 


Dari pemudi untuk para elit, 

Terimakasih telah mengabdi 

Untuk kami yang menghakimi 

Tidakkah kau berkaca diri 

Kami begini mencontoh ulahmu waktu dulu 


Dari pemudi untuk negeri, 

Maafkan kami yang hanya merusak 
Maafkan kami yang membuatmu bersedih 
Doakan kami yang terus tertatih 
Mempertahakan negeri bersama 


-A 


MASA BODOH 


Orang bilang 
aku tak pantas 
aku tak layak 


Aku bertanya 
Apa mereka sudah pantas? 
Apa mereka sudah layak? 


Masa bodoh 

Persetan dengan mereka 
Aku hidup karena aku mau 
Bukan karena mereka mau 


-A 


USAI 


Surya tak kembali 
Rembulan tak menghampiri 
Usai cerita hidup 

Soal nasib tak berujung 


Akhir berat terlampaui 
Soal liku kala sendu 
Gurau tak terdengar lagi 
Tangis penuhi kalbu 


Buku baru terbuka 
Bersiap tuk ternoda 
Soal suka rasa baru 
Didampingi langit biru 


Selamat datang terucap 
Pada insan pemenang surga 
Tak ada kata usai 

Tuk menyebut nama-Nya 


-A 


MENGAPA 


Selalu bertanya mengapa 
Mengapa ada? 

Mengapa harus? 
Mengapa begini? 


Mengapa? 

Sepele yang bermakna 
Sederhana yang rumit 
Biasa saja yang menohok 


Tak pernah habis 

Selalu begitu 

Hingga sadar 

Mengapa masih bertahan 


-A 


SAKIT 


Tersenyum saat pedih 
Tertawa saat tersayat 
Aneh, tapi nyata 


Tak diinginkan 
Tak diharapkan 
Tak dianggap 


Perih, yang tak akan pergi 
Mensyukuri rasa sakit 
Berdamai dengan diri 


Biar aku yang tahu 
Sakitnya menutupi 
Luka batin yang melampaui 


-A 


RAPUH 


Untukku yang sedang rapuh 
Kamu memang tak pandai 
Kamu memang tak rajin 
Kamu memang tak layak 


Untukku yang sedang rapuh 
Kamu hebat 

Kamu kuat 

Kamu bisa 


Untukku yang sedang rapuh 
Terimakasih masih bertahan 
Terimakasih masih menahan 
Terimakasih masih berjalan 


Untukku yang sedang rapuh 
Persetan kata orang 
Hidupmu masih panjang 
Berbagilah kebahagiaan 
Untuk mereka yang mencela 


-A 


DIA KAMU 


Tuhan, 

Aku rindu 

Aku ingin 

Aku tak mampu 


Memang bodoh 
Memang tak layak 
Namun hati meronta 
Menginginkan dia 


Tuhan, 

Kutitipkan rasaku 

Ku tau kau tau 

Mana yang baik untukku 


Namun Tuhan, 

Jika diizinkan memilih 

Aku ingin dia 

Dia yang pernah kucampakkan 


Untukmu yang tak tau 
Aku rindu 

Namun ku tahu 

Ku tak layak untukmu 


Untukmu yang tak sadar 
Maafkan aku kala itu 
Meninggakkanmu begitu saja 
Dengan sejuta alasan tak tentu 


-A 


LUKA TAK BERDARAH 


Kau datang penuh tawa 

Membuat pipi ini merona 

Terus menjadi hingga timbul lara 

Lara yang tak berkesudahan hingga merana 
Lalu pergi membuat diri ini tak ber arah 
Terciptalah luka tak berdarah 


-A 


2 KATA 


2 kata yang tak bisa bersama 
Bukan bermaksud sengaja 
Namun memang begitu harusnya 
Layaknya fiksi yang tak nyata 
Atau hanya kita yang merasa 


2 kata bertolak belakang 

Sama-sama menyenangkan dimasanya 
Kata yang tak asing terdengar 

Kata yang menjadi inspirasi pujangga 
Cinta dan sahabat 


Saat cinta datang 

Sahabat yang mengalah 

Saat sahabat datang 

Terkadang cinta enggan mengalah 
Begitulah mereka 

Warna bagi setiap insan 


-A 


RASA 


Jujur aku rindu rasa 
Rasa tenang 

Rasa aman 

Rasa tentram 

Rasa damai 


Rasaku telah hilang 
Hilang sekejap mata 
Tepat saat mereka datang 


Datang tanpa tawa 
Datang dengan kekhawatiran 
Datang dengan kegelisahan 


Kuharap kau segera sirna 

Mengembalikan rasa yang hilang 

Biarkan aku kembali tenang 

Tenang menghadapi masa yang akan datang 


-A 


MEREKA TAK TAMPAK 


Bukan yang pertama 
Bukan pula yang terakhir 
1001 perjuangan telah usai 
Menghadirkan suka cita 


Masalah ini milik kita 

Perjuangan ini pun milik kita 

Tak ada kata menyerah 

Sebelum nyawa meninggalkan raga 


Mereka mungkin tak tampak 
Namun kita tau mereka ada 
Mereka yang menjatuhkan 
Mereka yang membangkitkan 


Dulu kita menang 

Melawan mereka yang tampak 
Sekarang kita akan menang 
Melawan mereka yang tak tampak 


Terlihat sulit 

Terlihat melelahkan 

Namun pancasila mengajarkan 
Bergotong-royong untuk negeri 


Doa kami anak negeri 

Untuk bumi ini 

Kami siap melawannya 

Hingga tetes darah penghabisan 


-A 


Aku tahu aku hebat. 
Aku tahu aku bisa. 
Aku tahu aku mampu. 


Aku tahu aku berusaha. 


Sayang. 
Hanya aku yang tahu. 


-A 


AKU TAHU 


TERIMAKASIH 


Jadi, hari ini aku double update. Mau ngucapin terimakasih 
buat yang udah baca kata-kata yang udah aku buat. 
Makasih udah meluangkan waktu untuk baca kata-kataku 
yang absurd. Jadi, untuk buku Rangkaian Kata ini udah 
selesai. Tapi, mungkin aku akan buat yang lain lagi. Soalnya, 
menurutku kalo kebanyakan chapter jadi makin males gitu 
bacanya. Jadi, aku putusin untuk udahin buku yang ini dan 
buat yang baru. Tapi bakal aku petak-petakin, ga campur 
kayak buku ini. Sekali lagi. Terimakasih yang udah bacax3 


